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ABSTRAK

Penelitian ini membahas implementasi sistem pembayaran non-tunai dalam
pengelolaan keuangan keluarga di Kota Bandung, dengan tujuan mengidentifikasi
manfaat, tantangan, dan faktor keberhasilannya. Metode penelitian kualitatif digunakan
melalui wawancara terhadap ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pegawai maupun
tidak bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembayaran non-tunai
memberikan manfaat signifikan pada keluarga dengan ibu rumah tangga bekerja, seperti
efisiensi pengelolaan keuangan, kemudahan transaksi, dan penghematan, sedangkan
keluarga dengan ibu rumah tangga yang tidak bekerja menghadapi kendala seperti
literasi keuangan rendah, keterbatasan akses internet, dan kebiasaan menggunakan uang
tunai. Temuan ini menyoroti perlunya edukasi keuangan dan peningkatan akses
teknologi untuk meningkatkan adopsi pembayaran non-tunai di kalangan keluarga.

Kata kunci : Sistem Pembayaran Non-Tunai; Pengelolaan Keuangan Keluarga; Edukasi
Keuangan

ABSTRACT

This study discusses the implementation of a non-cash payment system in _family
financial management in Bandung City, with the aim of identifying its benefits,
challenges, and success factors. Qualitative research methods were used through
interviews with housewives who work as employees or are not working. The results of
the study indicate that the non-cash payment system provides significant benefits to
families with working housewives, such as efficiency of financial management, ease of
transactions, and savings, while families with unemployed housewives face obstacles
such as low financial literacy, limited internet access, and the habit of using cash. These
findings highlight the need for financial education and increased access to technology
to increase the adoption of non-cash payments among families.

Keywords : Cashless Payment System; Family Financial Management; Financial
Education

PENDAHULUAN

Transaksi non-tunai, yang didefinisikan sebagai segala bentuk pembayaran yang
tidak melibatkan uang fisik, telah menjadi fenomena yang semakin umum dalam
masyarakat modern. Menurut Ambarwati. (2023), transaksi ini mencakup berbagai
instrumen pembayaran seperti kartu debit, kartu kredit, uang elektronik, dompet digital,
dan sistem pembayaran berbasis QRIS. Dalam konteks ini, penting untuk memahami

bahwa transaksi non-tunai tidak hanya sekadar alternatif pembayaran, tetapi juga
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mencerminkan perubahan paradigma dalam cara masyarakat mengelola keuangan
mereka.

Dalam era digital yang berkembang pesat, transaksi non-tunai telah menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari, memberikan kemudahan dan efisiensi yang
signifikan bagi individu dan keluarga (Ambarwati, 2023). Penelitian oleh Boylu ef al.
(2019) menunjukkan bahwa adopsi metode pembayaran digital ini tidak hanya
mempengaruhi individu, tetapi juga memengaruhi pengelolaan keuangan keluarga
secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pengaruh pengelolaan keuangan keluarga ketika beralih dari transaksi
tunai ke transaksi non-tunai.

Bank Indonesia mencatat penggunaan QRIS pada Oktober 2024 naik 183,9%
(vear on year).Dengan jumlah pengguna mencapai 54,1 juta dan jumlah merchan
mencapai 34,7 juta. Transaksi Elektronik meningkat 27% (year on year) mencapai
angka 1.365,4 juta transaksi. Sementara jumlah transaksi digital banking tumbuh
sebesar 37,1% (year on year) menjadi 1.960,8 juta transaksi. Data tersebut
menggambarkan peningkatan penggunaan transaksi non tunai dalam pengelolaan
keuangan (CNN online, 2024).

Pengelolaan keuangan keluarga yang baik merupakan kunci untuk menghindari
masalah finansial yang sering kali muncul akibat pinjaman yang tidak terencana,
termasuk pinjaman online yang marak saat ini (Prayogi, O. 2024). Dengan perencanaan
anggaran yang jelas dan disiplin dalam mengatur pengeluaran, keluarga dapat
memastikan bahwa kebutuhan dasar terpenuhi tanpa harus bergantung pada utang
(Setyasalma & Muflikhati, 2019). Penyisihan dana darurat yang konsisten juga menjadi
langkah penting untuk menghadapi situasi mendesak, sehingga keluarga tidak terjebak
dalam utang yang berisiko tinggi (Herawati et al., 2021). Selain itu, kemampuan untuk
membedakan antara kebutuhan dan keinginan menjadi aspek penting dalam pengelolaan
keuangan yang baik, yang dapat membantu keluarga menghindari gaya hidup konsumtif
yang berpotensi menyebabkan ketergantungan pada pinjaman (Hakim ef al., 2014).

Melalui pengelolaan keuangan yang bijak, keluarga tidak hanya mampu menjaga
stabilitas finansial, tetapi juga terhindar dari beban utang yang dapat merusak
kesejahteraan jangka panjang (Mirza, A. D. (2019). Pengelolaan keuangan keluarga

melibatkan proses perencanaan, pengaturan, dan pengendalian pendapatan serta
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pengeluaran untuk mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan (Prayogi, O. (2024).
Berbagai aktivitas, mulai dari membuat anggaran hingga berinvestasi, menjadi bagian
dari proses menekankan pentingnya pengelolaan keuangan keluarga dalam menjaga
stabilitas dan kesejahteraan rumah tangga, terutama di tengah meningkatnya
penggunaan platform pembayaran digital.

Meskipun transaksi non-tunai menawarkan banyak manfaat, terdapat tantangan
yang harus dihadapi dalam penerapannya di lingkungan keluarga. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan akses teknologi, di mana tidak semua anggota keluarga,
terutama generasi tua, memiliki perangkat yang mendukung transaksi non-tunai (Faiza,
A., & Firda, S. J. 2018). Ketersediaan jaringan internet yang stabil dan terjangkau juga
menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan sistem pembayaran non-tunai.
Selain itu, kekhawatiran mengenai keamanan data pribadi dan finansial menjadi salah
satu hambatan utama yang perlu diatasi. Risiko penipuan online dan kejahatan siber
semakin menjadi perhatian di era digital ini.

Hambatan terbesar dalam penerapan sistem pembayaran non-tunai adalah
kebiasaan masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan uang tunai dalam transaksi
sehari-hari. Banyak orang merasa lebih mudah mengontrol pengeluaran ketika
menggunakan uang tunai, sehingga mengubah kebiasaan ini menjadi tantangan
tersendiri (Widyayanti, E. R. 2020). Selain itu, tidak semua tempat menerima
pembayaran non-tunai, terutama di daerah pedesaan atau pasar tradisional, yang dapat
membatasi adopsi metode ini. Beberapa metode pembayaran non-tunai juga
mengenakan biaya tambahan, yang dapat menjadi penghalang bagi keluarga dengan
anggaran terbatas (Berdame, N. R. 2024).

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya edukasi yang menyeluruh
kepada seluruh anggota keluarga mengenai pentingnya transaksi non-tunai dan cara
menggunakannya dengan aman. Menyediakan perangkat dan akses internet yang
memadai bagi anggota keluarga yang membutuhkan juga menjadi langkah penting.
Selain itu, menawarkan berbagai pilihan metode pembayaran non-tunai dapat membantu
mengakomodasi preferensi masing-masing anggota keluarga (Paramitha, D. A., &
Kusumaningtyas, D. 2020). Memilih aplikasi pembayaran yang memiliki sistem
keamanan yang kuat dan memberikan edukasi tentang cara menjaga keamanan data

pribadi juga merupakan langkah yang krusial (Faizal, M. A., et al. 2023).
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai pengaruh transaksi non-tunai terhadap pengelolaan keuangan
keluarga. Dengan memahami tantangan dan manfaat yang ada, diharapkan keluarga
dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan mereka di era digital ini. Penelitian ini juga
akan memberikan rekomendasi bagi pengembangan kebijakan dan program edukasi
yang dapat mendukung keluarga dalam beradaptasi dengan sistem pembayaran non-
tunai.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam (in-depth
interviews). Wawancara dilakukan dengan 15 keluarga di Kota Bandung yang
menggunakan atau berencana menggunakan sistem pembayaran non tunai dalam
mengelola keuangan keluarga. Responden dipilih secara purposive sampling, mencakup
berbagai latar belakang ekonomi dan sosial. Pertanyaan wawancara berfokus pada
persepsi keluarga terhadap sistem pembayaran non tunai, tantangan yang mereka hadapi,
dan dampaknya terhadap pengelolaan keuangan. Seperti yang dinyatakan oleh Kalu, M.
E. (2019), pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
pandangan subjektif dari individu dalam konteks sosial mereka, yang dalam hal ini
adalah pengelolaan keuangan keluarga. Pendekatan ini memberikan kesempatan untuk
memahami kompleksitas dan dinamika penggunaan sistem pembayaran non tunai dalam
kehidupan sehari-hari.

Data yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. Teknik ini memungkinkan
pengelompokan data ke dalam tema-tema utama terkait dengan adopsi teknologi
pembayaran non tunai, seperti kemudahan, hambatan, dan keuntungan yang dirasakan
oleh keluarga. Analisis tematik berfokus pada pencarian makna dalam data yang dapat
memberikan wawasan tentang pengelolaan keuangan keluarga dengan teknologi non
tunai. Sebagaimana disarankan oleh Astuti, T., et al. (2020), analisis tematik

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema utama dalam data yang relevan
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dengan tujuan penelitian, dan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana
berbagai faktor memengaruhi pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan.
Selain itu, teknik snowball sampling digunakan untuk memperoleh informasi lebih
banyak, dengan memanfaatkan rekomendasi responden untuk mencari partisipan
lainnya yang memiliki pengalaman serupa. Ini sesuai dengan panduan dari Levy, P. S.,
& Lemeshow, S. (2013), yang menekankan pentingnya teknik ini untuk mencapai
representasi yang lebih lengkap dan variatif dari populasi yang sedang diteliti.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini mengandalkan
teknik pemeriksaan silang dengan mengumpulkan data dari berbagai keluarga pengguna
dan penyedia layanan pembayaran non tunai. Pemeriksaan silang ini penting untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat menggambarkan dengan akurat
pengalaman nyata yang dialami oleh keluarga dalam menggunakan sistem pembayaran
non tunai. Hal ini sesuai dengan saran dari Morse, J. M., et a/.(2002), yang menekankan
pentingnya validitas dalam penelitian kualitatif dengan cara mengonfirmasi temuan
melalui sumber data yang berbeda. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih mendalam dan kredibel mengenai implementasi sistem
pembayaran non tunai dalam pengelolaan keuangan keluarga di Kota Bandung.

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali implementasi sistem pembayaran non
tunai dalam pengelolaan keuangan keluarga di Kota Bandung. Berdasarkan wawancara
mendalam dengan 15 keluarga yang telah menggunakan atau berencana menggunakan
sistem pembayaran non tunai, ditemukan beberapa temuan yang mengungkapkan
dinamika adopsi teknologi ini di kalangan keluarga.

Kemudahan dan Keuntungan yang Dirasakan

Mayoritas responden menyatakan bahwa penggunaan sistem pembayaran non
tunai memberikan kemudahan dalam bertransaksi, baik untuk pembelian barang
kebutuhan sehari-hari maupun pembayaran tagihan. Sebagaimana dinyatakan oleh salah
satu responden, "Dengan menggunakan aplikasi pembayaran, saya tidak perlu lagi
membawa uang tunai, cukup dengan ponsel saja, transaksi jadi lebih cepat." Responden
lainnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan pembayaran non tunai membantu
mereka dalam melacak pengeluaran sehari-hari karena adanya fitur riwayat transaksi

yang mudah diakses. Hal ini sejalan dengan temuan dalam studi oleh Manurung, C. M.,
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et al. (2024), yang menunjukkan bahwa sistem pembayaran non tunai memudahkan
konsumen dalam melakukan transaksi dan memantau pengeluaran mereka secara real-
time. Keuntungan lainnya yang sering disebutkan adalah kenyamanan dan kecepatan
yang dirasakan, mengingat transaksi dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, tanpa
harus membawa uang tunai.
Tantangan dan Hambatan dalam Penggunaan

Meskipun banyak keluarga yang merasa diuntungkan, beberapa responden juga
mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan sistem
pembayaran non tunai. Salah satu hambatan terbesar yang disebutkan adalah kurangnya
literasi digital, di mana beberapa anggota keluarga, terutama yang lebih tua, merasa
kesulitan dalam memahami cara penggunaan aplikasi pembayaran. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu responden, "Saya masih bingung dengan aplikasi yang
harus digunakan, kadang sistemnya error, dan saya takut uangnya hilang." Hal ini
mencerminkan pentingnya peningkatan literasi digital di kalangan masyarakat, terutama
bagi mereka yang belum terbiasa dengan teknologi. Penelitian oleh Lusardi dan
Mitchell (2014) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah dapat
membatasi kemampuan individu dalam mengelola keuangan, termasuk dalam
penggunaan teknologi pembayaran non tunai. Selain itu, masalah keamanan juga
menjadi perhatian utama, di mana beberapa keluarga merasa khawatir dengan potensi
risiko penipuan atau pembobolan akun yang melibatkan data pribadi mereka.
Faktor Pengaruh Adopsi Berdasarkan Teori Adopsi Inovasi

Berdasarkan analisis menggunakan Teori Adopsi Inovasi (Rogers, 2003), faktor-
faktor seperti keuntungan relatif dan kompatibilitas dengan nilai-nilai yang ada dalam
kehidupan sehari-hari sangat memengaruhi keputusan keluarga untuk mengadopsi
sistem pembayaran non tunai. Sebagian besar responden merasa bahwa keuntungan
yang ditawarkan, seperti kemudahan, kecepatan, dan kemampuan untuk melacak
pengeluaran, jauh lebih besar dibandingkan dengan penggunaan uang tunai.
Sebagaimana salah satu responden menyatakan, "Sistem ini sangat cocok dengan gaya
hidup saya yang serba cepat, jadi saya merasa lebih efisien." Namun, untuk keluarga
yang lebih konservatif, adopsi sistem pembayaran non tunai memerlukan waktu lebih
lama karena mereka lebih terbiasa dengan cara tradisional, yakni menggunakan uang

tunai. Hal ini sesuai dengan pendapat Rogers (2003) yang menyebutkan bahwa tingkat
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adopsi inovasi sangat dipengaruhi oleh seberapa besar inovasi tersebut kompatibel
dengan kebutuhan dan cara hidup pengguna. Keuntungan yang dirasakan dari sisi
kemudahan dan efisiensi menjadi faktor pendorong utama bagi keluarga untuk
mengadopsi teknologi ini, namun bagi sebagian besar responden yang lebih tua, sistem
pembayaran non tunai memerlukan proses adaptasi lebih lanjut.
Peran Literasi Keuangan dalam Pengelolaan Keuangan

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa keluarga dengan
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah mengadopsi sistem
pembayaran non tunai dan lebih cermat dalam mengelola keuangan mereka. Seperti
yang diungkapkan oleh salah satu responden yang memiliki latar belakang pendidikan
ekonomi, "Saya bisa lebih mudah mengatur anggaran bulanan saya karena bisa
memantau pengeluaran lewat aplikasi, jadi saya lebih bijak dalam belanja." Penelitian
ini menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki pemahaman lebih baik tentang
pengelolaan keuangan pribadi cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi
pembayaran digital. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Atkinson dan Messy (2012)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membantu individu
membuat keputusan finansial yang cerdas, termasuk dalam hal penggunaan teknologi
pembayaran non tunai. Literasi keuangan yang lebih tinggi memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya mencatat pengeluaran, mengelola anggaran, serta
memanfaatkan teknologi pembayaran yang lebih efisien dan aman.
Persepsi Keamanan dan Kepercayaan terhadap Sistem Pembayaran Non Tunai

Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan keluarga dalam menggunakan
sistem pembayaran non tunai adalah persepsi mereka terhadap keamanan dan keandalan
sistem tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa responden, meskipun
mereka merasa sistem pembayaran non tunai lebih efisien, rasa khawatir terhadap
keamanan data pribadi dan kemungkinan penipuan menjadi hal yang menghambat
adopsi teknologi ini secara lebih luas. Sebagaimana dikatakan oleh salah satu responden,
"Saya sebenarnya tertarik menggunakan aplikasi pembayaran, tetapi saya sering merasa
khawatir kalau data pribadi saya dibobol." Studi oleh Karwowski dan Dubois (2017)
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap teknologi pembayaran digital sangat
dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap keamanan dan perlindungan data pribadi.

Dengan meningkatnya kesadaran dan penerapan sistem keamanan yang lebih baik,
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kepercayaan terhadap pembayaran non tunai dapat ditingkatkan, sehingga lebih banyak
keluarga akan beralih menggunakan teknologi ini.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem pembayaran non
tunai dalam pengelolaan keuangan keluarga di Kota Bandung, dapat disimpulkan bahwa
sistem pembayaran non tunai menawarkan berbagai keuntungan, seperti kemudahan,
efisiensi, dan kemampuan untuk memantau pengeluaran secara real-time. Sebagian
besar responden merasa bahwa penggunaan aplikasi pembayaran memberikan
keuntungan yang signifikan dalam mengelola keuangan keluarga. Namun, meskipun
manfaatnya jelas, beberapa tantangan, seperti rendahnya literasi digital, ketidakpahaman
terhadap penggunaan aplikasi, dan kekhawatiran terkait keamanan data, masih menjadi
hambatan utama dalam adopsi sistem pembayaran ini. Faktor-faktor seperti literasi
keuangan dan persepsi terhadap keamanan menjadi aspek penting yang mempengaruhi
tingkat adopsi di kalangan keluarga. Oleh karena itu, kesuksesan implementasi sistem
pembayaran non tunai sangat bergantung pada upaya untuk meningkatkan literasi digital
dan keuangan, serta memperkuat fitur keamanan untuk membangun kepercayaan
pengguna.
Saran

Untuk meningkatkan adopsi sistem pembayaran non tunai di kalangan keluarga,
terutama bagi mereka yang lebih tua atau kurang familiar dengan teknologi, disarankan
agar dilakukan program edukasi mengenai literasi digital dan keuangan yang lebih
intensif. Pemerintah, lembaga keuangan, dan penyedia layanan pembayaran digital
dapat berkolaborasi untuk menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan teknologi ini.
Selain itu, penting bagi penyedia layanan pembayaran non tunai untuk terus
meningkatkan sistem keamanan aplikasi, guna mengurangi kekhawatiran pengguna
terkait potensi penipuan atau kebocoran data pribadi. Dengan meningkatkan
aksesibilitas, pemahaman, dan rasa aman, adopsi sistem pembayaran non tunai di
keluarga dapat lebih maksimal, yang pada gilirannya akan mendukung pengelolaan
keuangan keluarga yang lebih baik dan efisien..
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